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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dapat disimpulkan 

bahwa Strategi Pembinaan Akhlak Anak Jalanan Berbasis Karakter di Kota 

Padang terbagi dalam tiga aspek  yaitu: 

1. Akhlak anak jalanan yang ada di Kota Padang menunjukkan akhlak yang 

tidak baik, mereka sering mengganggu pengunjung pasar dengan aksi 

kriminal yang mereka lakukan seperti mencopet dan memaksa pengunjung 

pasar untuk memberikan sejumlah uang serta perilaku lainnya seperti 

ngelem dan sek bebas, akibatnya salah seorang anak jalanan terkena 

penyakit kelamain. 

2. Program pembinaan anak jalanan diarahkan pada pembinaan dan 

pemberdayaan keluarga, keagamaan seperti ibadah, akhlak, keterampilan, 

mental dan fisik. Anak jalanan juga diberi kesempatan untuk menempuh 

pendidikan kembali melalui kejar paket. Program ini juga melibatkan 

beberapa instansi, diantaranya Batalyon. Satpol PP dan dinas sosial, dengan 

tujuan dan target yang sudah ditetapkan bersama yaitu membina anak 

jalanan menjadi lebih baik dan bermartabat. 

3. Idealnya pembinaan akhlak anak jalanan di Kota Padang yaitu : 

a. Menerapkan pendekatan/metode keteladanan. 

Metode keteladanan yaitu suatu metode pembinaan dengan cara 

memberikan contoh yang baik kepada anak, baik di dalam ucapan atau 
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perbuatan. Di Batalyon sendiri para pembina dituntut agar menjaga 

ucapan, sikap dan perilaku. karena para pembina merupakan figur maka 

semua aktifitas perbuatan. Keteladan yang sering dicontohkan seperti 

cara-cara shalat, wudu’, kesopanan terhadap orang yang lebih tua dan 

selalu menjaga ucapan. 

b. Melalui pembiasaan  

Metode pembiasaan mempunyai peranan penting dalam pembentukan 

akhlak anak jalanan. seperti pembiasaan shalat lima waktu, shalat secara 

berjama’ah, berzikir dan berdo’a setelah shalat, mengaji, dan 

menanamkan akhlak kepada sesama manusia seperti bersikap sopan, 

menghormati satu sama lain. 

c. Menerapkan pendekatan/metode nasehat 

Metode nasehat diperlukan dalam pembinaan akhlak karena, ketika anak 

jalanan lalai, tidak melaksanankan atau berprilaku tidak baik maka perlu 

diingatkan seperti shalat ke Mesjid, tidak Shalat Subuh. 

d. Menerapkan pendekatan/metode hadiah dan hukuman 

Hadiah adalah penghargaan yang diberikan kepada anak jalanan atas 

keberhasilan yang dicapi. Sedangkan hukuman sesuatu yang diberikan 

untuk mendidik atau membina anak jalanan agar tidak melakukan 

kesalahan. Memperhatikan pelanggaran-pelangaran seperti: 

1. bagi anak jalanan yang tidak shalat atau yang terlambat shalat ke 

Mesjid, maka anak jalanan akan diberi sangsi tegas. 

2. Bagi anak jalanan yang tidak mencapai target hafalan al-Quran  akan 
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diberikan hukuman atau ganjaran, tidak akan diberikan modal atau 

usaha dan juga diberi hukuman  oleh pembina. 

e. Menerapkan pendekatan/metode kisah 

Metode mendidik akhlak melalui kisah akan memberi kesempatan bagi 

anak jalanan untuk berfikir, merasakan, merenungi kisah tersebut, 

sehingga seolah ia ikut berperan dalam kisah tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan  permasalahan yang telah dibahas dalam penelitian ini tentang 

Pembinaan Akhlak Anak Jalanan di Kota Padang, maka penulis memberikan 

saran : 

1. Kepada Pemerintah Kota Padang khususnya Dinas Sosial untuk selalu 

bersinergi dalam mengatasi masalah sosial terkhusus anak jalanan, selalu 

memberikan perhatian dan pembinaan yang maksimal dan terarah pada 

nilai-nila ke islaman. 

2. Mengenai program pembinaan pemerintah juga menerapkan metode-

metode agama yang cocok menyangkut dengan pembinaan akhlak anak 

jalanan yang dilaksanakan di Kota Padang, khusunya Dinas Sosial. 

3. Pemerintah juga harus memperhatikan dan menerapkan pendekatan akhlak 

yang bernuansa keislaman dalam pembinaan anak jalanan. 

4. Penyelenggara pembinaan anak jalanan selalu memfokuskan pada tugas 

dan fungsi dalam membina anak jalanan dan tidak mengutamakan 

anggaran/projek. 


